BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan pelaksanaan kerja praktek tersebut dan setelah
penulis menganalisa, memahami dan mempelajari serta menguraikan masalah
tentang pelaksanaan prosedur arus kas SP2D, maka penulis mencoba
menyimpulkan beberapa hasil dari kerja praktek yang dilakukan di Dinas
Komunikasi dan Informasi (DISKOMINFO)Pemerintah Provinsi Jawa Barat

yaitu :

e Diskominfo telah memiliki proses pencatatan dan tujuan yang jelas dalam
melakukan  penerbitan penerimaan dan pengeluaran pada BKU, maka
akan diperoleh suatu kesimpulan bahwa BKU — SP2D telah dilaksanakan
dengan baik.

e Penjurnalan SP2D tidak langsung maupun langsung dikantor Dinas
Komunikasi dan Informatika sudah terlaksana sesuai dengan prosedur
yang sudah ditentukan.

e Kelengkapan posting pada buku besar yang dibuat sesuai jurnal, dikantor
Dinas Komunikasi dan Informatika Perintah kota Bandung sudah

terlaksana dengan baik.
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Laporan Realisasi Anggaran (LRA) yang disajikan sekurang — kurangnya
sekali dalam setahun yang mencakup anggara — anggaran kegiatan /
belanja tidak langsung, telah terlaksana dengan baik sesuai prosedur yg

ditentukan.

Hambatan dalam pembuatan arus kas seringkali ditemui namun telah
dilakukan upaya dalam penanggulangan hambatan agar pemuatan arus

kas dapat terlaksana dengan baik

4.2 Saran

Berdasarkan hasil kerja praktek yang dilakukan oleh penulis di Dinas

Komunikasi dan Informatika Pemerintah Jawa Barat maka penulis akan

memberikan saran dalam lingkup arus kas pada SP2D, sebagai berikut :

Kelengkapan dokumen-dokumen dalam pencatatan atas penerimaan dan
pengeluaran arus kas pada BKU harus lebih diperhatikan agar tidak
terjadi kesalahan dalam melakukan pendataan yang didapat dari
pemerintah provinsi.

Penjurnalan SP2D — TL maupun SP2D — LS yang sudah terlaksana
dengan baik agar dipertahankan demi kemajuan dan perkembangan

Disominfo.
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Posting pada buku besar yang jelas dan sesuai prosedur akan
meningkatkan rating/penilaian Pemerintah Jabar tentang Diskominfo,
maka hal ini perlu menjadi perhatian dan dipertahankan agar tidak
mengalami kesalahan pada prosedurnya atau agar tidak terjadi perubahan
yang negatif.

Laporan Realisasi Anggara (LRA) menyajikan informasi realisasi
pendapatan, belanja tidak langsung dan penerimaan / pengeluaran
anggaran harus selalu lebih diperhatikan dalam kelengkapannya karena
LRA ini yang nantinya akan diserahkan kepada kepala bidang.

Hambatan yang ditemui dalam pembuatan arus kas harus selalu di
minimalisir dengan upaya yang lebih ditingkatkan, agar arus kas dapat

terlaksana lebih baik lagi.



